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SUMMARY

ROYANA RIAH R. BR GINTING. Application Liquid of Fertilizer on Soil With

Diffrent Texture on Potassium Leaching Nutrient and Absorbed by 

(Supervised by SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI).

The objectives of this research were to determine the effects of liquid 

fertilizer on the level of potassium leached, potassium absorbed, also to find out the

com.

best dose of liquid fertilizer for com plant.

This research has been conducled in Chemical and Biological Soil Laboratory

in Soil Science Departement Faculty of Agriculture, Univeristy of Sriwijaya. This

research carried out from January to April 2014.

This research used factorial Randomized Completely Design (RCD) with 2

factors. The first factor is dose of liquid fertilizer, which consists of 5 levels, that is

control 0 ml, 10 ml, 20 ml, 30 ml and 40 ml, while the second factor is the soil

texture which consists of 2 types, that is sandy loam soil texture and sandy clay soil 

texture. Each treatment combination was repeated 3 times, so the total of treatment

5 x 2 x 3 = 30 treatments

Based on the research that has been known the highest potassium absorb by 

com was in 10 ml dose on sandy clay, whereas on sandy loam the highest absorb by 

com was in 30 ml. From these research are known a dose of 10 ml of liquid fertilizer 

can increase Potassium uptake in sandy clay texture and descrease Potassium leached 

in sandy loam texture.



RINGKASAN

ROYANA RIAH R. BR. GINTING Pemberian Pupuk Cair Pada Tanah dengan 

Tekstur yang Berbeda Terhadap Pencucian Hara dan Serapan Hara Kalium Tanaman 

Jagung. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI NURUL AIDIL 

FITRI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur hara Kalium yang 

tercuci dan serapan hara Kalium, juga untuk mengetahui dosis pupuk cair dan jenis 

tekstur tanah yang baik untuk tanaman jagung.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah dan Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,

Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir dimulai dari bulan Januari sampai April 2014.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial

(RALF) dengan faktor tingkat dosis pupuk cair dan tekstur tanah. Faktor yang

pertama adalah dosis pupuk cair, dimana terdiri dari 5 taraf yaitu kontrol (0 ml), Pi

(10 ml), P2 (20 ml ), P3 (30 ml) dan P4 (40 ml). Faktor kedua adalah tekstur tanah 

yang terdiri dari 2 taraf yaitu Ti (tekstur tanah lempung berpasir) dan T2 (tekstur 

tanah liat berpasir). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

jumlah keseluruhan perlakuan 5 x 2 x 3 = 30 perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serapan hara kalium paling 

tinggi pada tekstur tanah liat berpasir terdapat pada dosis 10 ml dan pada tekstur 

lempung berpasir adalah 30 ml. Dosis pupuk cair 10 ml dapat meningkatkan serapan



tanaman jagung pada tekstur liat berpasir dan menurunkan unsur hara Kalium yang

tercuci pada tekstur lempung berpasir.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Jagung merupakan komoditas pangan yang mempunyai peranan cukup

penting di Indonesia. Jagung sebagai bahan pangan 

menduduki urutan kedua setelah padi. Pentingnya peranan tersebut, disebabkan oleh 

semakin meningkatnya pertambahan penduduk serta berkembangnya usaha 

peternakan dan industri yang menggunakan bahan baku jagung. Peningkatan hasil 

jagung dapat dilakukan dengan pemberian pupuk agar kebutuhan unsur haranya 

tercukupi. Pupuk cair mengandung unsur hara makro dan mikro serta bahan organik. 

Kelebihan dari pupuk organik cair diantaranya ialah kadar haranya tepat untuk 

kebutuhan tanaman, penggunaannya lebih efektif dan efesien seperti halnya pupuk 

kimia, serta kemampuannya setara dengan pupuk organik (Lingga dan Marsono,

sumber karbohidrat dan

2001).

Menurut Hemiwati dan Peter Tandisau (2009) dosis pupuk anorganik untuk 

tanaman jagung adalah Urea 200 kg ha'1, SP-36 250 dan KCI 150 kg ha"1 

memberikan hasil produksi yang tinggi yaitu 7,22 kg ha"1. Sedangkan Madauna

(2009) mengatakan pemberian pupuk organik cair, dengan dosis anjuran 3 liter ha 

pada tanaman jagung memberikan hasil produksi 3,793 ton ha"1. Dari hasil penelitian 

tersebut tingkat produksi tanaman jagung masih rendah, karena menurut Litbang

Sulsel (2012) produksi jagung yang optimum adalah 9 ton ha'1.

Salah satu unsur hara yang diserap oleh tanaman jagung di dalam

pertumbuhannya adalah unsur hara Kalium (K). Unsur hara K diserap oleh tanaman

1
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dalam bentuk K+, namun di dalam tanah seringkah unsur hara ini rendah. Rendahnya 

kandungan K dalam tanah dipengaruhi oleh pH dan kejenuhan basa.

Di tanah tropika basah dengan curah hujan yang tinggi menyebabkan 

pencucian hara sehingga pupuk yang diberikan akan mudah tercuci. Pencucian hara 

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, yaitu tekstur. Menurut Hanafi (2005), tanah 

bertekstur pasir lebih mudah tercuci dibandingkan tanah bertekstur liat. Tanah 

bertekstur pasir mengandung bahan organik yang rendah, peka terhadap erosi, laju 

infiltrasi tinggi serta pencucian hara dan basa-basa di dalam tanah. Tanah bertekstur 

liat mempunyai luas permukaan yang lebih besar sehingga kemampuan menahan air 

dan menyediakan unsur hara tinggi.

Selain tekstur, pencucian hara juga dipengaruhi oleh bahan organik. Bahan 

organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang, dirombak 

oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa 

mencemari tanah dan air. Manfaat pemberian bahan organik adalah meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air sehinga jumlah air yang tersedia bagi tanaman akan 

meningkat, meningkatkan kandungan humus tanah. Kandungan bahan organik yang 

rendah akan menyebabkan pencucian hara. Penambahan bahan organik melalui 

pupuk organik cair terhadap tanaman jagung merupakan salah satu upaya 

pengelolaan tanah dalam mengatasi tanah yang kehilangan kation-kation basa akibat 

pencucian hara (Utami dan Handayani, 2004).

Pencucian hara sering terjadi pada kation basa, unsur hara Kalium (K) salah 

satunya. Unsur hara Kalium di dalam tanah selain mudah tercuci, tingkat 

ketersediaanya sangat dipengaruhi oleh pH dan kejenuhan basa. Pada pH dan
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kejenuhan basa rendah K tidak tersedia. Kapasitas tukar kation yang makin besar 

meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan K, sehingga tanah lambat 

melepaskan K dan menurunkan potensi pencucian (Indranada, 1994).

Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (2002), unsur hara K merupakan salah 

satu unsur esensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman sebagai pengatur fisiologis 

tanaman. Pada tanaman jagung K berperan dalam proses akumulasi karbohidrat, 

translokasi karbohidrat dan transportasi karbohidrat. Unsur K diserap tanaman dalam 

bentuk ion K+ dan dapat dijumpai di dalam tanah dalam jumlah yang bervariasi,

namun jumlahnya dalam keadaan tersedia bagi tanaman biasanya kecil. K yang

ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk garam-garam mudah tercuci seperti KC1,

K2SO4, dan KNO3. Unsur hara K adalah unsur hara yang mudah tercuci.

Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengetahui dosis pupuk cair

yang tepat pada tanaman jagung terhadap serapan hara dan hilangnya kation basa K

pada tanaman jagung akibat pencucian hara pada tanah dengan tekstur yang berbeda

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui serapan Kalium pada tanaman jagung yang diberi pupuk cair.

2. Untuk mengetahui hara Kalium yang tercuci pada kedua tekstur tanah 

ditanami tanaman jagung.

3. Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk cair dan tekstur tanah yang baik untuk 

tanaman jagung

yang
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C. Hipotesis

1. Diduga serapan hara Kalium yang tinggi pada tanaman jagung terdapat pada

perlakuan dengan dosis pupuk cair yaitu 20 ml per tanaman .

2. Diduga hara Kalium yang tercuci pada tekstur lempung berpasir yang ditanami

tanaman jagung akan lebih tinggi dibandingkan dengan tekstur liat berpasir.

3. Diduga kombinasi dosis pupuk cair dan tekstur tanah yang baik untuk tanaman

jagung adalah dosis 20 ml per tanaman dan tekstur tanah liat berpasir.
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